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EVALUASI STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
SEKOLAH ISLAM TERPADU  
A. Evaluasi Program  
1. Pengertian Evaluasi  
Evaluasi merupakan bagian dari suatu penelitian. Evaluasi merupakan 
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 
dan bagaimana tujuan program dapat tercapai.1 Evaluasi merupakan alat 
untuk menganalisis dan menilai fenomena dan aplikasi ilmu pengetahuan. 
Evaluasi biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana keefektivan 
kebijakan guna dipertanggungjawabkan kepada yang berwenang. Evaluasi 
dapat melihat sejauh mana kesenjangan antara ekspekstasi dengan 
kenyataan.  
Menurut Suchman dalam bukunya Suharsimi Arikunto evaluasi adalah 
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang 
direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan.2 Sedangkan menurut 
Ralph Tyler dalam bukunya Farida Yusuf evaluasi adalah proses yang 
menentukan sampai sejauh mana tujuan dapat dicapai.3 Menurut Ngalim 
Purwanto, untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan evaluasi, 
maka setidaknya ada tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu :  
                                                          
1 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2000), hlm. 
3 
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a. Evaluasi merupakan kegiatan yang sistematis, yaitu kegiatan yang 
berlangsung secara berkesinambungan, mulai dari awal sampai dengan 
penutup acara.  
b. Perlu informasi awal dari terhadap objek yang sedang dievaluasi.  
c. Menentukan tujuan dari sebuah kegiatan terlebih dahulu.4 
Menurut Firmansyah pada hakikatya evaluasi adalah suatu proses 
yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) 
dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka 
pembuatan keputusan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 1) 
Evaluasi adalah proses bukan suatu hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik yang menyangkut tentang 
nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai dan 
arti itu adalah evaluasi. Membahas tentang evaluasi berarti mempelajari 
bagaimana proses pemberian pertimbangan mengenai kualitas sesuatu; 2) 
Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas sesuatu, terutama yang 
berkenaan dengan “nilai dan arti”. Pemberian nilai dilakukan apabila 
seorang evaluator memberikan pertimbangannya mengenai evaluan tanpa 
menghubungkannya dengan sesuatu yang bersifat dari luar. Jadi 
pertimbangan yang diberikan sepenuhnya berdasarkan evaluan itu sendiri. 
Arti, berhubungan dengan posisi dan peranan evaluasi dalam suatu konteks 
tertentu; 3) dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan 
(judgement) yang erupakan konsep dasar dari evaluasi. Melalui 
                                                          
4 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 





pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti/makna dari suatu yang 
dievaluasi; dan 4) pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah 
berdasarkan kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, pertimbangan nilai 
dan arti yang diberikan bukanlah suatu proses yang dapat diklasifikasikan 
sebagai evaluasi. Kriteria ini pentig dibuat oleh evaluator dengan 
pertimbangan: hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
evaluator lebih percaya diri, menghindari adanya unsur subyektivitas, 
memungkinkan hasil evaluasi akan sama, sekalipun dilakukan pada waktu 
dan orang yang berbeda, dan memberikan kemudahan bagi evaluator dalam 
melakukan penafsiran.5 
Dari berbagai pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan evaluasi 
adalah  suatu kegiatan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 
pelaksanaan rancangan program yang telah disusun sebagai dasar membuat 
keputusan dan mengambil kebijakan untuk menyusun program yang akan 
dibuat selajutnya.  
2. Model-model  Evaluasi CIPP 
Model CIPP merupakan model yang paling banyak dikenal dan 
diterapkan oleh para evaluator. Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam 
,Stufflebeam adalah ahli yang mengusulkan pendekatan yang berorientasi 
kepada pemegang keputusan untuk menolong administrator membuka 
keputusan. Maka ia merumuskan evaluasi sebagai suatu proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna 
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untuk menilai alternative keputusan. Model CIPP ini disusun dengan tujuan 
untuk melengkapi dasar pembuatan keputusan dalam evaluasi system 
dengan analisis yang berorientasi pada perubahan yang terencana.  
CIPP merupakan sebuah singkatan dari context, input, process, 
product. Keempat kata tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain 
adalah komponen proses sebuah program kegiatan. Model CIPP adalah 
model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah 
sistem.6 Dengan demikian, jika tim evaluator menentukan model CIPP 
sebagai model yang akan digunakan untuk mengevaluasi program, maka 
mereka harus menganalisis program tersebut berdasarkan komponen-
komponennya, karena model ini juga mengandung keterkaitan yang erat 
antara satu aspek dengan aspek yang lainnya, yang sifatnya berbanding 
lurus. 
Evaluasi model CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti 
pendidikan, manajemen, perusahaan serta dalam berbagai jenjang baik itu 
proyek, program maupun institusi. Model CIPP dapat digunakan untuk 
mengevaluasi efektifitas sebuah lembaga yang mengoperasikan sistem 
control (kursus atau program) kemudian diikuti oleh evaluasi dalam empat 
dimensi. Empat dimensi dalam evaluasi CIPP adalah konteks, input, proses 
dan produk sebagai hasilnya. Evaluasi konteks menilai berbagai kebutuhan, 
masalah-masalah, kesempatan sebagai dasar untuk mendifinisikan tujuan 
dan prioritas dan menentukan hasil. Evaluasi input menilai pendekatan 
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alternatif untukmenentukan alat yang diperlukan dalam perancangan 
program dan sumber daya yang dibutuhkan. Evaluasi proses menilai 
implementasi dari program yang merupakan kerangka kerja dan kemudian 
membantu menjelaskan dampak dari program. Evaluasi produk bermaksud 
mengenai dan dampak yang tidak diharapkan keduanya membantu menjaga 
agar proses tidak keluar dari program yang telah ditetapkan dan menentukan 
keefektifan dari suatu program. Berikut adalah komponen model evaluasi 
CIPP :  
a. Evaluasi Konteks  
Evaluasi konteks adalah evaluasi untuk menggambarkan dan 
merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan 
sampel yang dilayani dan tujuan proyek. Dalam evaluasi ini akan 
menghasilkan informasi tentang macam-macam kebutuhan yang telah 
diatur prioritasnya, agar tujuan dapat diformulasikan. Konteks evaluasi 
ini membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang 
akan dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan program.   
b. Evaluasi Input  
Dalam evaluasi ini menyediakan infromasi tentang masukan yang 
terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi dan desain untuk 
merealisasikan tujuan. Evaluasi masukan membantu mengatur 
keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang 
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana 





Menurut Stufflebeam dalam Eko Putro Widoyoko, 
pertanyaan yang berkenaan dengan masukan mengarah pada 
pemecahan masalah yang mendorong diselenggarakannya program 
yang bersangkutan. Komponen evaluasi masukan meliputi7: 
1) Sumber daya manusia. 
2) Sarana dan peralatan pendukung. 
3) Dana atau anggaran. 
4) Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.   
c. Evaluasi Proses  
Dalam evaluasi ini, menyediakan informasi untuk para evaluator 
melakukan prosedur monitoring terpilih yang mungkin baru 
diimplementasikan sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan 
yang lemah dapat dihilangkan. Pada evaluasi ini difokuskan untu 
mengukur tingkat ketepatan implementasi sesuai dengan rancangan. 
Keputusan yang diambil adalah perubahan atau modifikasi program.8 
d. Evaluasi Produk  
Dari hasil evaluasi proses diharapkan dapat membantu pimpinan 
proyek untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, 
akhir, maupun modifikasi program. Sedangkan menurut Farida Yusuf 
Tayibnapis dalam bukunya Eko Putro Wiyoko mengatakan bahwasannya 
evaluasi produk untuk membantu membuat keputusan selanjutnya, baik 
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mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang dilakukan setelah 
program itu berjalan. 
Table 2.1 
Aspek dan Prosedur Pelaksanaan Evaluasi Model CIPP 















































































































































































Kelebihan model CIPP dibandingkan dengan model-model evaluasi 
yang lainnya adalah lebih komperehensif, karena objek evaluasi tidak hanya 
pada hasil semata, tetapi juga mencakup context, input, process, product. 
Selain memiliki kelebiha, CIPP juga memiliki keterbatasan antara lain, 
penerapan model ini dalam bidang program pembelajaran di kelas 
mempunyai tingkat keterlaksanaan yang kurang tinggi jika tanpa adanya 
modifikasi. Hal ini dapat terjadi karena untuk mengukur konteks, masukan 
maupun hasil dalam arti yang luas akan melibatkan banyak pihak yang 
membutuhkan waktu dan biaya yang lebih.9 
                                                          





B. Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
1. Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Keberhasilan pendidikan anak tidak terlepas dari pendidik itu sendiri. 
Pedidik merupakan orang terpenting dalam membantu mengembangkan 
potensi-potensi yang dimiliki anak. Pendidik pulalah yang dapat membuat 
anak menjadi manusia seutuhnya serta memiliki sifat-sifat kemanusiaannya.10 
Dalam dunia pendidikan pendidik biasa disebut sebagai guru. Secara 
etimologi, istilah guru dalam bahasa inggris disebut sebagai teacher, 
sedangkan dalam bahasa arab dikenal dengan istilah “mu’alim, mudaris, 
muhadzib, mu’adib” yang berarti orang yang menyampaikan ilmu, pelajaran, 
akhlaq dan pendidikan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, guru 
diartikan orang yang mengajari orang lain, di sekolah atau mengajari ilmu 
pengetahuan, atau ketrampilan.11 
Sedangkan menurut Ahmad Syukron  Pendidik atau guru merupakan 
seseorang yang berkualifikasi untuk mendidik yang berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.12 Hal ini senada berdasarkan Undang-undang No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 39 ayat 1 
menjelaskan bahwasannya,”Pendidik merupakan tenaga professional yang 
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bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik di 
perguruan tinggi”.13 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan pendidik 
merupakan tenaga professional yang pekerjaan utamanya mengajar dan 
mendidik sebagai bentuk pengabdian kepada komunitas belajar atau lembaga 
pendidikan dalam lingkup luas kepada masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dengan demikian, maka pendidik harus bisa menjadi seseorang yang 
inisiator, mediator, fasilitator, dan evaluator.  
Tenaga kependidikan dilihat dari pendekatan bahasa Indonesia, kata 
kependidikan berkenaan dengan bidang pekerjaan yang berkaitan “pekerjaan 
mendidik”. Kata ini berasal dari kata pendidik mendapatkan awalan “ke” dan 
mendapatkan akhiran “an”, berarti proses atau kegiatan mendidik. 
Dalam Undang-undang sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 
disebutkan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. Dalam konteks ini tenaga kependidikan yang dimaksud adalah 
anggota masyarakat yang memiliki kriteria dan syarat tertentu kemudian 
diangkat untuk menjadi tenaga kependidikan dengan tujuan untuk menunjang 
terselenggaranya proses pendidikan dalam satuan pendidikan nasional. 
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Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang standar 
nasional Pendidikan menyebutkan tenaga kependidikan sekurang-kurangnya 
terdiri atas kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga 
laboratorium, dan tenaga kebersihan sekolah. Kemudian dalam Undang-
undang No 20 tahun 2003 menyebutkan bahwasannya tenaga kependidikan 
bertugas melaksanakan administrasi pengelolaa, pengembangan, pengawasan 
dan pelayanan teknik untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan. Secara singkat tugas setiap tenaga kependidikan adalah sebagai 
berikut 14:  
a. Menjalankan tugas administrasi  
b. Melakukan pengelolaan sebagai pengembangan satuan pendidikan  
c. Melakukan pengembangan sebagai bagian dari pendidikan merespon 
perubahan 
d. Melakukan pengawasan sebagai bagian dari proses pertanggung jawaban 
profesi dan satuan pendidikan.  
Dengan demikian, profesi tenaga kependidikan merupakan pekerjaan 
yang dilakukan oleh seseorang yang berkaitan dengan proses 
penyelenggaraan pendidikan yang dapat menghasilkan dan dilakukan dengan 
kemahiran, ketrampilan, dan kecakapan tertentu serta didasarkan pada norma 
yang berlaku.  
 
 
                                                          





2. Standar Pendidik  dan Tenaga Kependidikan Sekolah Islam Terpadu  
a. Standar Kompetensi Pendidik  
Standar pendidik merupakan kriteria mengenai pendidikan 
prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. 
Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Kualifikasi akademik dalam pendidikan nasional adalah ijazah 
jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh pendidik dan 
tenaga kependidikan yang sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan 
pendidika  formal di tempat penugasan. Dalam hal ini pendidik dan tenaga 
kependidikan sekolah dasar kualifikasi akademik diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program sarjana atau diploma. Kualifikasi pendidik 
sekolah dasar minimal sarjana sesuai dengan bidangnya, sedangkan tenaga 
kependidikan (kepala administrasi, pustakawan, laboran) minimal diploma 
tiga sesuai dengan bidangnya.  
Selain kualifikasi akademik seorang pendidik wajib memiliki 
kompetensi yang harus dipenuhi, kompetensi merupakan kemampuan 
yang menuntut tanggung jawab yang harus dimiliki guru yang 
professional. Menurut Muhammad Faturrahman dan Sulistyorini 
kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan 





memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.15  
Menurut Abdul Majid kompetensi adalah seperangkat tindakan 
intelegent  penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai 
syarat untuk dianggap mampu melaksnakan tugas-tugas dalam bidang 
pekerjaan tertentu. Sifat intelegent harus ditunjukkan sebagai kemahiran, 
ketetapan dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggung jawab harus 
ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun etika.16 Dengan demikian, kompetensi 
yang dimiliki oleh guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. 
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan 
dan professional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru, kompetensi 
yang diperlukan tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal 
maupun pengalaman. Dengan demikian maka kompetensi pendidik 
merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh pendidik dalam rangka menjalankan tugas-
tugasnya sesuai dengan profesinya.  
Menurut Mulyasa dalam bukunya Murip Yahya kompetensi 
meliputi, pertama, pengetahuan, yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
Kedua, pemahaman yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki 
individu. Ketiga, ketrampilan, yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 
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untuk melakukan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
Keempat, nilai yaitu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologi telah menyatu pada diri seseorang. Kelima, sikap, yaitu 
perasaan. Keenam, minat yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan.17 
Sedangkan  menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dijelaskan bahwasannya seorang guru harus memiliki 
empat standar kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Standar 
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan menurut Muhab dkk 
mengacu pada Peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Selain itu juga memperhatikan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 13 tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah, Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Sejalan dengan Undang-
undang Guru dan Dosen, menurut Muhab dkk guru SIT harus memiliki:  
1) Kualifikasi umum, yaitu guru memiliki kualifikasi akademik minimal 
menempuh S1 pendidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi 
yang terakreditasi. Khusus untuk guru Al-Qur’an dimungkinkan lulusan 
SMA/MA dengan hafalan 30 juz yang dibuktikan dengan sertifikat. 
Disamping itu guru SIT harus memiliki aktivitas pembinaan rutinan 
pekanan di wilayahnya masing-masing.  
                                                          






2) Kompetensi Pedagogis, secara etimologis, pedagogik berasal dari 
bahasa Yunani, paedos  berarti anak dan agogos berarti mengantar atau 
membimbing. Dengan demikian, maka pedagogis diartikan sebagai 
membimbing anak. Tugas membimbing ini melekat dalam tugas 
seorang pendidik. Dengan demikian, maka pedagogik berarti segala 
usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk membimbing anak muda 
menjadi manusia dewasa dan matang. Sedangkan kompetensi pedagogis 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki.18 Dengan demikian, kompetensi pedagogis berkaitan erat 
dengan  kemampuan ditaktik dan metodik yang harus dimiliki guru 
sehingga dia dapat berperan sebagai pendidik dan pembimbing yang 
baik. Kompetensi pedagogis dalam hal ini yang harus dimiliki oleh guru 
SIT adalah: menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai dengan nilai islam, 
mampu menganalisis kurikulum untuk menentukan perencanaan 
pembelajaran, melakukan kegiatan pembelajaran yang islami, 
penggembangan kompetensi peserta didik, melakukan interaksi edukatif 
dengan peserta didik, melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran 
secara holistik.  
                                                          
18 Marselus R Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Konsep Dasar, 





3) Kompetensi Kepribadian, istilah kepribadian digunakan dalam disiplin 
ilmu psikologi yang mempunyai pengertian sebagai “sifat hakiki yang 
tercermin pada sikap seseorang”. Kata kepribadian diambil dari 
terjemahan kata yang berasal dari bahasa inggris, yaitu kata personality, 
yang mempunyai pengertian sebagai sifat dan tingkah laku khas 
seseorang yang membedakannya dengan orang lain. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, serta 
teladan bagi peserta didik dan berakhlaq mulia. Kompetensi 
kepribadian yang harus ada pada guru SIT adalah: menjadi teladan 
dalam aklaq mulia, mampu meningkatkan diri dengan mengikuti 
kegiatan tarbiyah secara rutin, tidak merokok dan tidak mengkonsumsi 
hal-hal yang merusak diri, dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil, 
mampu menghafalkan Al-Qur’an minimal juz 30. 
4)  Kompetensi Sosial, kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
murid, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial juga bisa diartikan 
sebagai kemampuan guru dalam membina dan mengembangkan 
interaksi sosial baik sebagai tenaga profesional maupun sebagai anggota 
masyarakat. Dengan demikian, seharusnya seorang pendidik tidak 
hanya tanggung jawab didalam kelas saja, tetapi harus mewarnai 





sekedar orang yang hadir didepan kelas untuk menyampaikan materi 
pengetahuan tertentu, tetapi juga anggota masyarakat yang harus ikut 
aktif dalam mengarahkan perkembangan anak didik menjadi anggota 
masyarakat. Kompetensi sosial dalam hal ini meliputi: menjadikan 
profesi pendidik sebagai misi dakwah berbasis pendidikan, mampu 
berinteraksi positif dengan warga sekolah, mampu berinteraksi positif 
dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah, mampu 
berinteraksi positif dengan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan 
profesinya. 
5) Kompetensi Profesional,  kompetensi professional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi 
profesioanl meliputi keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan 
yang harus diajarkan beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan 
tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. 
Kompetensi profesioanal seorang guru SIT adalah: menguasai materi, 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung materi 
pembelajaran, menguasai kompetensi inti dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu, mengembangkan kurikulum sesuai dengan 
standar isi sekolah islam terpadu, mengembangkan dan 
mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai islam, 







b. Standar Tenaga Kependidikan  
1) Standar Kompetensi Kepala Sekolah SIT  
Untuk diangkat menjadi kepala sekolah/madrasah, seseorang wajib 
memenuhi standar kompetensi kepala sekolah/madrasah yang berlaku 
secara nasional (Permendiknas No. 13 Tahun 2007). Menurut Muhab 
dkk Kepala sekolah SIT harus memiliki kompetensi:  
a) Kualifikasi umum: memenuhi standar kompetensi pendidik SIT, 
memiliki pengalaman sebagai pendidik minimal 3 tahun di SIT atau 
5 tahun di sekolah lain, memahami standar mutu SIT, pada waktu 
diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 55 
tahun, mampu memimpin misi dakwah berbasis pendidikan sekolah, 
memiliki visi pengembangan pendidikan islam masa depan.  
b) Kompetensi Manajerial, (1) memiliki kemampuan perencanaan 
dalam menyusun rencana: pengembangan SIT, pengembangan 
SDM, anggaran kegiatan SIT, pembentukan karakter peserta didik 
unggul peserta didik SIT, pengembangan organisasi SIT, 
pengembangan pusat sumber belajar, pengelolaan sarana dan 
prasara secara optimal, pengembangan kurikulum, pencapaian mutu 
lulusan yang optimal; (2) memiliki kemampuan pengelolaan dalam 
hal: pembelajaran yang islami dan bermutu, mengelola sekolah 
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, mengelola dan 
mewujudkan budaya belajar SIT, mengelola keuangan SIT secara 





pengembangan SIT, mampu memimpin SIT dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya secara optimal, mengelola pendidik 
dan tenaga kependidikan secara optimal, mengelola efektivitas pusat 
sumber belajar dalam mewujudkan masyarakat pembelajar di 
sekolah, mengelola sarana dan prasarana secara optimal, mengelola 
budaya dan iklim SIT yang kondusif, mengelola hubungan dengan 
masyarakat untuk meningkatkan mutu SIT, mengelola 
pengembangan kurikulum, mengelola karakter unggul peserta didik 
SIT, mengelola dan mengoptimalkan potensi teknologi informasi 
dan komunikasi untuk efektivitas dan efisiensi pembelajaran dan 
manajemen sekolah, mengelola ketatausahaan SIT secara efektif; 
(3) memiliki kemampuan evaluasi meliputi: pengembangan SIT, 
pengembangan SDM, anggaran kegiatan SIT, pembentukan karakter 
peserta didik unggul peserta didik SIT, pengembangan organisasi 
SIT, pengembangan pusat sumber belajar, pengelolaan sarana dan 
prasara secara optimal, pengembangan kurikulum, pencapaian mutu 
lulusan yang optimal.  
c) Kompetensi Kewirausahaan, (1) memiliki jiwa wirausaha yaitu: 
inisiatif yang tinggi, percaya diri yang tinggi, bersikap tegas, 
motivasi berprestasi tinggi, daya tahan terhadap tekanan, komitmen 
tinggi terhadap pekerjaan, selalu update informasi terkini, orientasi 
terhadap efisiensi dan efektivitas, berfikir dan bertindak sistematis, 





mengembangkan jiwa kewirausahaan meliputi: membuat 
perencanaan sistematis, kemampuan membuat perencanaan 
strategis, memanfaatkan peluang, kemampuan menyakini orang 
lain, kemampuan memecahkan masalah.  
d) Kompetensi Supervisi, (1) memiliki kemampuan membuat 
perencanaan supervisi yang meliputi: membuat jadwal suervisi, 
mengenal prinsip-prinsip supervisi, mengenal jenis/bentuk 
supervisi, mengetahui fungsi supervisi; (2) memiliki kemmapuan 
melaksanakan supervisi yang meliputi: ketrampilan supervisi, 
melaksanakan spervisi administrasi, melaksanakan supervisi mutu 
pembelajaran, melaksanakan supervisi klinis, melaksanakan 
supervisi akademik, melaksanakan supervisi sekolah; (3) memiliki 
kemmapuan evaluasi dan tindak lanjut hasil supervisi yang meliputi: 
menindaklanjuti hasil supervisi, melakukan pendampingan pendidik 
dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerjanya.  
e) Kompetensi sosial, (1) memiliki kemampuan menjalin dan 
membina kerjasama, dalam hal: mampu berkomunikasi dengan 
berbagai pihak, mampu meretas jalan kerjasama dengan berbagai 
pihak, mampu membina kerjasama yang sudah dijalin, membangun 
kerjasama yang saling menguntungkan; (2) memiliki kepekaan 
sosial: berempati terhadap kondisi sosial kemsyarakatan, 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, berinisiatif 





2) Standar Kompetensi Laboran  
 Standar tenaga laboratorium madrasah/sekolah mencakup 
kepala laboratorium sekolah/madrasah, teknisi laboratorium 
sekolan/madrasah, dan laboran sekolah/madrasah. Untuk dapat diangkat 
mejadi tenaga laboratorium sekolah/madrasah, seseorang wajib 
memenuhi standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah yang berlaku 
secara nasional.  
Kualifikasi kepala labolatorium Sekolah/Madrasah terdiri dari dua 
jalur, yaitu jalur guru dan jalur laboran/teknisi. Jalur guru syaratnya 
adalah: 1) Pendidikan minimal Sarjana (S1); 2) Berpengalaman 
minimal 3 tahun sebagai pengelola praktikum; 3) Memiliki sertifikat 
kepala laboratorium sekolah/madrasah dari perguruan tinggi atau 
lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan jalur 
laboran/teknisi yaitu : 1) Pendidikan minimal Diploma (D3); 2) 
Berpengalaman minimal 5 tahu sebagai laboran atau teknisi; 3) 
Memiliki sertifikat laboran/teknisi dari perguruan tinggi atau lembaga 
lain yang ditetapkan oleh pemerintah. Kepala laboran harus memiliki 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial dan 
kompetensi profesional.  
Kualifikasi teknisi laboratorium sekolah/madrasah adalah sebagai 
berikut: 1) Minimal lulusan Diploma du (D2) yang relevan dengan 
peralatan laboratorium yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 





laboratorium sekolah/madrasah dari perguruan tinggi atau lembaga lain 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Teknisi laboran harus memiliki 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial dan 
kompetensi profesional.  
Berdasarkan Permendiknas No 26 Tahun 2008 kompetensi 
profesional yang harus dimiliki seorang laboran adalah menyiapkan 
kegiatan kegiatan laboratorium sekolah/madrasah, merawat peralatan 
dan bahan laboratorium sekolah/madrasah, menjaga keselamatan kerja 
di laboratorium, megidentifikasikan kerusakan peralatan laboratorium.  
3) Standar Kompetensi Pustakawan  
  Dalam lampiran permendiknas No 25 Tahun 2008 disebutkan 
bahwa standar tenaga pustakawan sekolah/madrasah mencakup kepala 
perpustakaan sekolah/madrasah dan tenaga perpustakaan 
sekolah/madrasah. Penyelenggara sekolah/madrasah wajib menerapkan 
standar tenaga perpustakaan sekolah/madrasah sebagaimana yang telah 
diatur oleh Peraturan Menteri. 
Kepala perpustakaan sekolah/madrasah harus memenuhi syarat: 
1) Berkualifikasi serendah-rendahnya Diploma empat (D4) atau Sarjana 
(S1); 2) Memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan 
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah; 3) 
Masa kerja minimal 3 tahun.   
Tenaga perpustakaan di SIT memiliki standar kompetensi sebagai 





bidangnya atau serumpun); b) memiliki kompetensi profesional sesuai 
dengan bidang tugasnya; c) memiliki kompetensi kepribadian islam 
meliputi: menjadi teladan dalam akhlaq mulia, mampu meningkatkan 
diri dengan mengikuti kegiatan tarbiyah, tidak merokok dan tidak 
mengkonsumsi hal-hal yang merusak diri, dapat membaca Al-Qur’an 
dengan baik, dan mampu menghafal Al-Qur’an minimal 10 surat 
pendek; d) mempunyai kompetensi kesholihan sosial meliputi: mampu 
berinteraksi secara positif dengan warga sekolah, mampu berinteraksi 
secara positif dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah, 
mampu berinteraksi secara positif dengan berbagai pihak dalam rangka 
meningkatkan profesinya. 
Setiap perpustakaan sekolah/madrasah memiliki sekurang-
kurangnya satu tenaga perpustakaan sekolah/madrasah yang 
berkualifikasi SMA atau yang sederajat dan bersertifikat kompetensi 
pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Kepala perpustakaan dan tenaga perpustakaan harus 
memiliki kompetensi pengelolaan informasi, kompetensi kependidikan, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
pengembangan profesi.  
4) Standar Kompetensi Tenaga Administrasi 
Dalam lampiran Permindiknas No. 24 Tahun 2008 disebutkan 
bahwa tenaga administrasi sekolah/madrasah terdiri dari kepala tenaga 





khusus. Kepala tenaga administrasi SD/MI/SDLB dapa diagkat apanila 
sekolah/madrasah memiliki lebih dari 6 rombongan belajar.  
Kualifikasi kepala tenaga administrasi SD/MI/SDLB adalah : 1) 
berpendidikan minimal SMK atau lulusan sederajatnya, program studi 
yang relevan dengan pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi 
sekolah/madrasah minimal 4 tahun; 2) Memiliki sertifikat kepala tenaga 
administrasi sekolah/madrsah dari lembaga yang ditetapkan oleh 
pemerintah.  
Standar kompetensi tenaga pendidikan di SIT meliputi Tenaga 
perpustakaan di SIT memiliki standar kompetensi sebagai berikut: a) 
kualifikasi akademik minimal lulus D3 (sesuai dengan bidangnya atau 
serumpun); b) memiliki kompetensi profesional sesuai dengan bidang 
tugasnya; c) memiliki kompetensi kepribadian islam meliputi: menjadi 
teladan dalam akhlaq mulia, mampu meningkatkan diri dengan 
mengikuti kegiatan tarbiyah, tidak merokok dan tidak mengkonsumsi 
hal-hal yang merusak diri, dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, dan 
mampu menghafal Al-Qur’an minimal 10 surat pendek; d) mempunyai 
kompetensi kesholihan sosial meliputi: mampu berinteraksi secara 
positif dengan warga sekolah, mampu berinteraksi secara positif dengan 
orang tua siswa dan masyarakat sekitar sekolah, mampu berinteraksi 







5) Standar Kompetensi Penjaga Sekolah, Petugas Keamanan, Tukang 
Kebun, Tenaga Kebersihan, Sopir, Pesuruh 
 Seseorang yang akan diangkat untuk menjadi penjaga sekolah, 
petugas keamanan, tukang kebun, tenaga kebersihan, sopir, pesuruh 
harus memenuhi standar sebagai berikut: a) kualifikasi akademik 
minimal SMP/MTs; b) memiliki ketrampilan sesuai dengan bidangnya; 
c) memiliki kompetensi kepribadian dalam islam, antara lain: menjadi 
teladan dalam akhlaq mulia, mampu meningkatkan diri dengan 
mengikuti kegiatan tarbiyah, tidak merokok dan tidak mengkonsumsi 
hal-hal yang merusak diri, dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, 
mampu menghafal Al-Qur’an minimal 10 surat pendek; d) mempunyai 
kompetensi kesolihan sosial, yaitu: mampu berinteraksi secara positif 
dengan warga sekolah, mampu berinteraksi secara positif dengan 
masyarakat sekitar sekolah.  
 
C. Sekolah Islam Terpadu  
1. Pengertian Sekolah Islam Terpadu 
Sekolah Islam Terpadu pada hakikatnya adalah sekolah yang 
mengimplementasikan konsep pendidikan islam berlandasakan Al-Qur’an dan 
Sunnah. Konsep operasional Sekolah Islam Terpadu merupakan akumulasi 
dari proses pembudayaan, pewarisan, dan pengembangan ajaran islam, budaya 





Sekolah Islam Terpadu dimaksudkan sebagai penguat dari islam itu sendiri.19 
Maksudnya adalah islam yang utuh, menyeluruh, integral, bukan parsial, 
syumul dan bukan juz’iyah.  Hal ini menjadi semangat utama utama dalam 
gerak dakwah di bidang pendidikan ini sebagai “perlawanan” terhadap 
pemahaman secular, dikotomi dan juz’iyah.  
Menurut JSIT, Sekolah Islam Terpadu diartikan sebagai sekolah yang 
menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan 
umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Dengan 
pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah tidak lepas 
dari bingkai ajaran dan pesan nilai islam. Tidak ada dikotomi dan 
keterpisahan, dalam arti tidak ada pokok bahasan yang lepas dari nilai dan 
ajaran islam.  
Sekolah Islam Terpadu menekankan keterpaduan dalam metode 
pembelajaran sehingga dapat mengoptilmalkan ranah kognitif, afektif dan 
psikomototrik. Implikasi dari keterpaduan ini menuntut pengembangan 
pendekatan proses pembelajaran yang kaya, variatif dan menggunakan media 
serta sumber belajar yang luas dan luwes. Metode pembelajaran menekankan 
penggunaan dan pendekatan yang memicu optimalisasi pemberdayaan otak 
kiri, otak kanan, dan juga menggunakan pendekatan berbasis problem solving, 
kreativitas dan ketrampilan.  
Sekolah Islam Terpadu juga memadukan pendidikan aqliyah, ruhiyah 
dan jasadiyah, yang artinya sekolah SIT berupaya mendidik siswa menjadi 
                                                          
19 JSIT, Sekolah Islam Terpadu Harapan Umat, http://sditharumbrebes. 





anak yang berkembang kemampuan akal dan intelektualnya, meningkatkan 
kualitas keimanan dan ketaqwaanya kepada Allah, terbina akhlaq yang mulia, 
dan juga memilki kesehatan, kebugaran dan ketrampilan sehari-hari.  
2. Prinsip Sekolah Islam Terpadu  
 Sekolah Islam Terpadu adalah sekolah yang bertekad keras untuk 
menjadikan nilai dan ajaran islam terjabarkan dalam seluruh aspek yang 
terkiat dengan menyelenggarakan sekolah. Prinsip-prinsip penyelenggaraan 
Sekolah Islam Terpadu adalah sebagai berikut:   
a. Meyakini bahwa pendidikan islam merupakan aktivitas dakwah yang 
merupakan pekerjaan mulia dan menuntut dedikasi, loyalitas dan kerja 
keras 
b. Pendidikan diselenggarakan dengan tulus ikhlas, dedikasi yang tinggi dan 
cara-cara yang bijak dan dipandang sebagai kewajiban menjalankan 
perintah Allah SWT: mengajak, menuntun manusia menuju ke jalan 
Allah (QS 16:125), menjelaskan aktivitas pendidikan merupakan amanah 
yang diterima dari orangtua siswa, dan menunaikan amanah dan penuh 
tanggung jawab (An-Nisa’:58) 
c. Pendidikan pada hakikatnya adalah mengajarkan seluruh kandungan 
islam (Al-Qur’an dan Sunnah) sebagai satu kesatuan ‘ilmu Allah’. Oleh 
karenanya seluruh kandungan kurikulun di SIT dikembangkan 
berdasarkan keyakinan dan pandangan yang terpadu dan bersendikan 
ketauhid-an Allah SWT. Sekolah Islam Terpadu berusaha 





dengan nilai kauniyahnya dan qouliyah dalam bangunan kurikulum. 
Pesan dan ajaran islam yang terkandung dalam referensi Al-Qur’an, 
hadits nabi ataupun kitab-kitab klasik yang masyhur diintegrasikan 
kedalam isi kurikulum  pelajaran umum/nonagama. Mengedepankan 
keteladanan yang baik dalam membentuk karakter peserta didik melalui 
perilaku seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, utamanya 
dalam aspek ‘ubudiyah dan akhlaqiyah.  
3.Karakteristik Sekolah Islam Terpadu  
Sekolah Islam Terpadu memiliki karakteristik utama yang memberikan 
penegasan akan keberadaannya. Karakteristik yang dimaksud menurut muhab 
dkk adalah 20: 
a. Menjadikan islam sebagai landasan filosofis 
b. Mengintegrasikan nilai islam kedalam bangunan kurikulum  
c. Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mengoptimalisasi proses belajar mengajar 
d. Mengedepankan qudwah khasanah dalam membentuk karakter peserta 
didik 
e. Menumbuhkan biah sholihah dalam iklim dan lingkungan sekolah, 
menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaslahatan dan 
meniadakan kemaksiatan dan kemungkaran  
f. Melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan 
                                                          





g. Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi antar warga sekolah  
h. Membangun budaya rawat, resik, runut, rapi, sehat dan asri 
i. Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi pada 
mutu  
j. Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi dikalangan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
Kesepuluh ciri atau karakteristik tersebut menjadi acuan bagi Sekolah 
Islam Terpadu untuk mengembangkan dirinya menjadi sekolah yang 
diinginkan dan dimaksudkan oleh gerakan pemberdayaan Sekolah Islam 
Terpadu yang digelorakan oleh pengurus Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) yang merupakan suatu gerakan dakwah yang berbasis pendidikan.  
4. Misi dan Tujuan Pendidikan Sekolah Islam Terpadu  
Misi dan tujuan utama pendirian SIT adalah untuk mewujudkan sekolah 
yang secara efektif mengembangkan proses pendidikan yang tepat dan 
menumbuhkembangkan potensi fitrah anak didik menuju visi pembentukan 
generasi yang taqwa dan berkarakter pemimpin. Dengan berpijak kepada 
falsafah yang merujuk kepada pesan-pesan pendidikan islam sebagaimana 
tercantum dalam Al-Qur’an, selanjutnya Sekolah Islam Terpadu menegaskan 
misi pendidikannya yaitu :  
a. Menuntaskan sasaran pembelelajaran yang dicanangkan pemerintah dalam 





b. Mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan standar tahsin dan 
tartil dan kemmapuan menghafal Al-Qur’an dengan standar minimal dua 
juz setiap tingkat satuan pendidikan 
c. Memperkuat pembelajaran agama islam, dengan memperkaya konten 
kurikulum yang mengarah kepada pemahaman dasar akan ajaran islam dan 
pembinaan fikrah, muaqif, dan suluk islamiyah 
d. Membina karakter kepada peserta didik secara bertahap menuju 
terbentuknya generasi pemimpin yang cerdas dan taqwa. Tujuan 
pendidikan SIT adalah membentuk 10 karakter utama kepada seluruh 
peserta didik, yaitu : Salimul aqidah, shohihul ibadah, matinul khuluq, 
qodirun ‘ala kasbi, Mutsaqoful fikr, qowiyul jismi, mujahadah li nafsihi, 
munazom fi syu’nihi, harisun ‘ala waqti, nafi’un lil ghoirihi.   
 
  
